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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya tuntutan peran guru Pendidikan Agama Islam 

terutama guru Alquran Hadis yang harus meningkatkan motivasi agar kemampuan baca 

dan tulis Al-qu‟ran peserta didik lebih meningkat. Dengan menciptakan motivasi dalam 

pembelajaran, idealnya pembelajaran akan berlangsung lebih menarik dan tujuan 

pembelajaran akan lebih maksimal. Fokus penelitian ini adalah 1) MA Unwanul Falah 

Kupang rejo Pesawaran, 2) Peran guru Alquran Hadis sebagai motivator dalam 

meningkatkan kemampuan baca dan tulis Alqur‟an 3) Untuk mengetahui peran guru 

sebagai motivator dalam motivasi intrinsic dan ekstrinsik baca dan tulis Al-Qur‟an Siswa 

Kelas X MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peran guru Alquran 

Hadis dalam meningkatkan motivasi baca tulis Alquran siswa kelas X di MA 

Unwanul Falah. Untuk penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data diperoleh dari informan 

utama dan sekunder. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penyusunan data, penyajian data dan kesimpulan.   

Hasil penelitian ini menunjukkan peran guru sebagai motivator dalam 

meningkatkan motivasi baca tulis Al-Qur‟an pada siswa kelas X di MA Unwanul 

Falah yaitu memberikan motivasi kepada sisa agar belajar baca tulis Al-Quran 

dengan sungguh-sungguh. Upaa yang dilakukan guru yaitu membangkitkan minat 

siswa menciptakan suasana ya nyaman dan menyenangkan serta memberikan 

dorongan atau nasehat kepada peserta didik agar belajar bersungguh – sungguh, 

mengajak siswa untuk selalu membaca Alquran, memberikan pemahaman tentang 

pentingnya membaca Alquran. Selain itu, guru Alquran hadis juga menggunakan 

metode ceramah, berdiskusi dalam menyimak bacaan dan hafalan Alquran siswa, 

melakukan shalat dhuha bersama – sama peserta didik dan juga guru, setelah itu 

mendengarkan tausiyah yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut dilakukan guru 

untuk mendorong siswa agar tetap semangat dalam belajar membaca Alquran, 

Peran guru Alquran hadis sebagai mediator dengan menggunakan media papan 

tulis, alat tulis menulis, Alquran, buku LKS atau modul. Penggunaan media harus 

melalui pemilihan dengan prinsip – prinsip tertentu yang harus dipenuhi, agar 

pemilihan media dapat berjalan dengan baik, karena pemilihan media sangat 

mempengaruhi sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Peran Guru Alquran Hadis, Motivasi Baca Tulis Al Qur’an 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the demands of the role of Islamic Religious 

Education teachers, especially Al-Quran Hadith teachers, who must increase 

motivation so that students' ability to read and write the Al-Quran improves. By 

creating motivation in learning, ideally learning will be more interesting and learning 

objectives will be maximized. The focus of this research is 1) MA Unwanul Falah 

Kupang Rejo Pesawaran, 2) The role of Al-Quran Hadith teachers as motivators in 

improving the ability to read and write the Al-Qur'an 3) To determine the role of 

teachers as motivators in intrinsic and extrinsic motivation to read and write the Al-

Qur'an a Class X Student at MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran. 

The formulation of the problem in this research is what is the role of the Al-Quran 

Hadith teacher in increasing the motivation to read and write the Al-Quran for class 

X students at MA Unwanul Falah. For this research, the author used a qualitative 

approach with descriptive methods. The data collection techniques used were 

observation, interviews and documentation. Data sources were obtained from 

primary and secondary informants. The analysis used in this research is data 

preparation, data presentation and conclusions. 

The results of this research show the role of teachers as motivators in increasing 

motivation to read and write the Al-Qur'an in class X students at MA Unwanul 

Falah, namely providing motivation to the remaining students to learn to read and 

write the Al-Quran seriously. The efforts made by the teacher are to arouse students' 

interest, create a comfortable and enjoyable atmosphere and provide encouragement 

or advice to students to study seriously, invite students to always read the Koran, 

provide an understanding of the importance of reading the Koran. Apart from that, 

the Al-Quran hadith teacher also uses the lecture method, discussing listening to the 

students' reading and memorizing the Koran, performing Dhuha prayers together 

with the students and the teacher, after that listening to the tausiyah delivered by the 

teacher. This is done by the teacher to encourage students to remain enthusiastic in 

learning to read the Koran. The role of the Al-Quran hadith teacher is as a mediator 

by using whiteboards, stationery, the Koran, worksheet books or modules. The use 

of media must be through selection with certain principles that must be fulfilled, so 

that media selection can run well, because media selection greatly influences 

students' attitudes in participating in learning. 

 

Keywords: Role of Al-Quran Hadith Teacher, Motivation to Read and Write 

Al-Qur'an 
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MOTTO 

 

 

حِيمِ  نِ الزَّ حْمه ِ الزَّ
ه
 بِسْمِ اّللّ

 

ُ فعَِ يزَۡ  ت ٖۚ ٱلۡعِلۡمَ أوُتوُاْ وَٱلَّذِينَ مِنكُمۡ ءَامَنوُاْ ٱلَّذِينَ ٱللََّّ  دَرَجَه

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”
1
 

(Q.S Al-Mujadalah Ayat 11) 

  

                                                     
 

1
  Al-Fattah, Al-Qur‟an 20 Baris Tarjamah, Kementrian Agama RI(Bandung;CV Mikraj 

Khazanah Ilmu,2010) 

 



 

 

vi 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Dengan menyebut nama Allah SWT atas segala nikmat dan rahmatnya yang telah 

melimpahkan kemudahan, perlindungan dan kelancaran dalam menuntut ilmu di 

Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung (UIN RIL) dan dengan rasa bangga serta 

syukur yang teramat dalam sebagai ungkapan terimakasih kupersembahkan karya ini 

kepada:  

1. Ayahanda Agus Sutopo dan Ibunda tercinta Prichatun Pudjiastuti yang telah banyak 

berjuang, mendidik, memberikan semangat yang tak kenal lelah, memberi cinta dan 

kasih sayang dan mendoakan untuk keberhasilanku sehingga menghantarkan penulis 

untuk menyelesaikan pendidikan S1 di UIN RIL. 

2. kakakku Shinta Wahyuningtias serta adikku Ahmad Tri Mulyadi dan Ilham Nur 

Khaitami yang telah banyak membantu dalam proses belajar sehingga senyum 

bahagia menjadi tujuan terbesar dalam hidupku, semoga Allah SWT selalu 

melindungi dimanupun berada. 

3. Almamater tercinta Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, yang telah 

mendewasakanku dalam berfikir dan bertindak. 

  



 

 

vii 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis yang bernama Benny Chatib dilahirkan di Bandar Lampung pada tanggal 21 

Mei Tahun 1997. Anak kedua dari 4 bersaudara dari pasangan Bapak Agus Sutopo dan 

Ibu Prichatun Pudjiastuti, Memiliki kakak perempuan yang bernama Shinta 

Wahyuningtias serta kedua adik laki-laki yang bernama Ahmad Tri Mulyadi dan Ilham 

Nur Khaitami. 

Memulai pendidikannya di TK Al-Aiysah Bustanul Athfal selama 1 tahun pada 

tahun 2001-2002. Kemudian melanjutkan pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 2 Rajabasa 

di Kota Bandar Lampung selama 6 tahun pada tahun 2002-2009. Lalu melanjutkan 

pendidikan di MTs dan MA disekolah yang yaitu pondok pesantren Madinah yang 

berlokasi di desa karya tani kecamatan labuhan maringgai kabupaten lampung timur 

selama 6 tahun pada tahun 2009-2015. Kemudian penulis melanjutkan pengabdian untuk 

pondok pesantren madinah selama 1 tahun pada tahun 2015-2016.  

Tahun 2018 penulis diterima sebagai mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

melalui jalur seleksi UM-PTKIN.  Penulis telah menyelesaikan Kuliah Kerja Nyata Dari 

Rumah (KKN-DR) dikarenakan situasi pandemic Covid-19, di Kelurahan Pemanggilan di 

desa Serbajadi selama 40 hari. Setelah itu penulis telah melaksanakan Praktek 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMAN 3 Bandar Lampung selama 40 hari Selama proses 

studi di kampus Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

  



 

 

viii 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Bismillahirrahmanirrahim,  

Puji Syukur penulis hanturkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 

serta karunia-Nya. Sehingga sampai saat ini peneliti diberikan hidayah, rahmat, serta 

karunia-Nya dalam menyelasaikan tugas akhir dan untuk memenuhi salah satu 

persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung. Selama penulisan 

skripsi ini, penulis menyadari bahwa hambatan ataupun kesulitan dapat dikalahkan 

dengan doa, upaya, dan masukan positif dari berbagai pihak, akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini.  

Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

terlibat, antara lain:  

1. Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Raden Intan Lampung . 

2. Umi Hijriah, S.Ag.,M.Pd selaku ketua Prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Raden Intan Lampung. 

3. Dr. Heru Juabdin Sada, M. Pd.I selaku sekretaris jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung.  

4. Prof. Wan Jamaludin Z.,M.Ag.,Ph.D selaku Pembimbing I yang telah memberikan 

motivasi serta ilmu yang bermanfaat sehingga penulis dapat menyelesaikan studi.   

5. Dra. Uswatun Hasanah, M.Pd.I  selaku Pembimbing II yang telah banyak 

memberikan arahan, saran dan masukan dalam penyusunan skripsi ini.  

6. Bapak dan Ibu Dosen Prodi PAI  Fakultas Tarbiyah  dan Keguruan UIN Raden Intan 

Lampung.  

7. Seluruh dosen, pegawai perputakaan dan karyawan akademik Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung. 

8. Madrasah Aliyah Unwanul Falah atas diizinkan penelitian dan bantuan selama 

penulis menyelesaikan penelitian. 

9. Sahabat-sahabatku telah banyak membantu dan memberikan semangat kepada 

penulis hingga penulis menyelesaikan skripsi ini, terimakasih atas nilai kehidupan 

yang kalian berikan. 

10. Seluruh teman-teman seperjuangan prodi PAI A 2018. 

 

Ungkapan terima kasih diberikan untuk seluruh pihak yang terlibat dalam proses 

penulisan skripsi yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Semoga Allah SWT 



 

 

ix 

 

membalas dan memudahkan segala urusan. Demikianlah skripsi ini disusun, semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca. Penulis memohon maaf apabila terdapat 

kesalahan dalam penulisan skripsi ini, Penulis menyadari masih banyak kekurangan 

dalam penulisan skripsi ini, saran dan kritik yang membangun sangat membantu untuk 

kesempurnaan penulisan skripsi ini. 

 

Bandar Lampung, …. 2023 

Penulis 

 

 

 

Benny Chatib 

NPM: 1811010298 

  



 

 

x 

 

DAFTAR ISI 

 

 

halaman 

ABSTRAK ........................................................................................................................ ii 

SURAT PERNYATAAN..................................................................................................iv 

MOTTO ............................................................................................................................. v 

PERSEMBAHAN .............................................................................................................vi 

RIWAYAT HIDUP......................................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ................................................................................................... viii 

DAFTAR ISI...................................................................................................................... x 

 

BAB I  PENDAHULUAN ......................................................................................... 1 

A. Penegasan Judul ........................................................................................ 1 

B. Alasan Memilih Judul ............................................................................... 3 

C. Latar Belakang Masalah ........................................................................... 3 

D. Fokus Dan Subfokus Penelitian ................................................................ 7 

E. Rumusan Masalah ..................................................................................... 7 

F. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 7 

G. Manfaat Penelitian .................................................................................... 7 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan .............................................. 8 

I. Metode Penelitian ..................................................................................... 9 

J. Sistematika Pembahasan ......................................................................... 14 

 

BAB II LANDASAN TEORI ................................................................................... 17 

A. Peran Guru Al-Qur‟an Hadist ................................................................. 17 

B. Memotivasi baca dan tulis Al-Qur‟an ..................................................... 26 

C. Kewajiban Mempelajari Alquran ............................................................ 40 

D. Indikator Kemampuan Membaca Alquran .............................................. 40 

E. Faktor Yang Mempengaruhi kesulitan Belajar Membaca Al-Qur‟an ..... 42 

F. Keutamaan Membaca Al-Qur‟an ............................................................ 43 

 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN ............................................................ 45 

A. Gambaran Umum Objek ...................................................................... 45 

B. Penyajian Fakta dan Data Penelitian .................................................... 47 



 

 

xi 

 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN ........................................................................... 52 

A. Peran Guru Al-Qur‟an Hadits Dalam memotivasi baca dan tulis Al-

Qura‟an siswa kelas X MA Unwanul Falah. ........................................... 52 

B. Motivasi Baca Dan Tulis Al-Qur‟an  siswa kelas X MA Unwanul Falah

 ................................................................................................................ 61 

BAB V PENUTUP ................................................................................................... 63 

A. Simpulan ................................................................................................. 63 

B. Rekomendasi .......................................................................................... 64 

DAFTAR RUJUKAN ...................................................................................................... 65 

LAMPIRAN..................................................................................................................... 68 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul tentang “Peran Guru Al-Qur‟an Hadits Dalam Memotivasi baca 

Dan Tulis Al-Qur‟an Siswa Kelas X MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran”. 

Dalam hal ini perlu penegasan judul untuk menghindari adanya kesalah pahaman ataupun 

kekeliruan dalam mengartikan dan agar lebih mudah dipahami maka penulis perlu 

menjelaskan istilah-istilah dalam judul ini, sebagai berikut: 

1. Peran Guru 

Peran guru secara umum adalah sebagai tugas pendidikan meliputi mendidik, 

mengajar, dan melatih. Seorang guru juga berperan sebagai pendoromg kreativitas 

siswa dalam mengembangkan keterampilan serta pengetahuan siswa.2 Maka dari 

itu, guru harus bisa membuat siswanya tertarik untuk mengikuti pelajaran dan juga 

harus bisa menjadi suri teladan yang baik untuk peserta didiknya. 

2. Al-Qur‟an Hadits 

Al-Qur‟an Hadits Merupakan bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang memberikan pendidikan untuk memahami dan mengamalkan Al-Qur'an 

sehingga mampu membaca dengan fasih, menerjemahkan, menyimpulkan isi 

kandungan, dan menghafal ayat-ayat al-Qur‟an sebagai bekal mengikuti jenjang 

pendidikan berikutnya Atau Pedoman hidup. 

3. Motivasi 

Menurut Weiner (1990) motivasi didefenisikan sebagai kondisi internal yang 

membangkitkan kita untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu, dan 

membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu.3 Bersandarkan teori di atas 

penulis menyimpulkan bahwa peningkatan suatu kegiatan atau prestasi peserta didik 

dapat terwujud dengan baik melalui motivasi yang di berikan guru, contohnya dalam 

meningkatkan kegiatan membaca dan menulis al-Qur‟an disekolah. 

4. Baca Dan Tulis 

Kualitas hidup dapat menjadi lebih baik dengan adanya kemampuan baca dan 

tulis.
4
 Membaca dan menulis merupakan kegiatan yang penting dan harus kita asah 

                                                     
2 P.Ratu lle, Sumber Kecerdasan Manusia (Jakarta: PT Gramedia widiasarana Indonesia, 

2016).Hlm.160 

3 Robbins, Stephen P.; Judge, Timothy A. (2008). Perilaku Organisasi Buku 1, (Jakarta: Salemba 

Empat).Hlm. 222-232. 

4 Kementrian pendidikan dan kebudayaan, Materi Literasi Baca Tulis (Jakarta; Tim GLN 

Kemendikbud,2017). Hlm. 3 
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dengan trampil untuk menggali pengetahuan dan informasi yang kita butuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berkaitan erat dengan membaca, kemampuan menulis pun penting untuk 

dimiliki dan dikembangkan. Membaca dan menulis berkolerasi positif dengan 

kemampuan berbahasa dan penguasaan kosakata.
5
 Baca dan tulis merupakan paket 

komplit dalam proses belajar mengajar khususnya, sedari kecil kita dilatih dan 

sampai saat ini kita harus mengasah selalu keterampilan ini agar semua informasi 

positif yang kita dapat bisa bermanfaat di dunia dan menjadi amal di akhirat 

contohnya membaca dan menulis al-Qur‟an. 

Membaca dan menulis Al-Qur‟an merupakan sebuah aktivitas yang saling 

berkaitan erat,  yang mana untuk mengetahui dan memahami kita diperlukan untuk 

membaca serta untuk penyempurnaan pengamalannya kita dianjurkan untuk menulis 

apa yang di firmankan Allah SWT untuk kita sebagai umatnya, sebagaimana 

disebutkan di atas agar kita selalu dapat petunjuk dan hikmah dari setiap ayat-ayat 

Al-Qur‟an yang kita baca dan tulis. 

5. al-Qur‟an 

Al-Qur‟an merupakan Firman Allah SWT yang di turunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat jibril secara mutawattir, membacanya adalah 

sarana untuk beramal apalagi dapat mengambil manfaat dan mengamalkan nya, dan 

petunjuk untuk kita sebagai umat yang bertakwa kepada Allah SWT.
6
 Hal ini 

terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 2; 

 

  ٍَ تَّقيِْ ًُ   .ذٰنكَِ انْكِتٰةُ لََ زَيْةَ ۛ فيِْهِ ۛ هدًُي نِّهْ

 

yang artinya “Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa”. 

6. MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran 

MA ialah singkatan dari Madrasah Aliyah yang berada dibawah naungan 

Kementrian Agama. MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran ini merupakan 

tempat yang penulis tuju untuk penelitian kualitatif. Berdasarkan pada uraian 

penegasan judul diatas maka judul proposal ini yang berjudul Peran Guru Al-Qur‟an 

Hadits Dalam Meningkatkan Motivasi Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas X MA 

Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

                                                     
5
 Kementrian pendidikan dan kebudayaan, Materi Literasi Baca Tulis (Jakarta; Tim GLN 

Kemendikbud,2017). Hlm. 4 

6 Syaikh Dr. Shalih Bin Fauzan Al Fauzan, Keutamaan Membaca Al-Quran (Yogyakarta: Ustadzaris 

Publishing, 2019).Hlm 6. 
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mana meneliti tentang bagaimana peran guru dan memakai metode apakah guru al-

Qur‟an Hadits untuk meningkatkan motivasi membaca al-Qur‟an peserta didiknya. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Penulis menentukan judul ini dengan alasan sebagai berikut: 

1. Peran guru al-Qur‟an Hadits termasuk penting dalam meningkatkan minat 

peserta didik untuk membaca dan menulis al-Qur‟an, dari membaca hingga 

menjadikan al-Qur‟an sebagai pedoman yang diharapkan memberikan 

perubahan baik dalam dirinya. Dari menulis mereka akan tahu makna – makna 

dari setiap kata dalam ayat al-qur‟an, karena setiap aktivitas seorang khususnya 

muslim yang dipenuhi dengan nilai-nilai al-Qur‟an maka akan memberikan 

keberkahan serta kebahagiaan untuk dunia dan akhiratnya. Disamping itu 

memahami peran guru dalam kegiatan belajar mengajar merupakan bekal kami 

(mahasiswa calon guru) agar lebih rileks dalam menyikapi setiap kondisi kelas 

yang berbeda – beda. 

2. Memotivasi baca dan tulis merupakan tindakan untuk meningkatkan kekuatan, 

dorongan, atau semangat dalam seseorang atau kelompok untuk melaksanakan 

sebuah kegiatan. Motivasi yang diberikan guru kepada peserta didik untuk 

menimbulkan kemauan peserta didik untuk membaca dan menulis al-qur‟an. 

3. MA Unwanul Falah bertujuan untuk membentuk dan membina peserta didik 

yang memiliki keunggulan dalam bidang religius akademik dan membentuk 

generasi beriman dan bertakwa kepada Allah SWT di era modern ini. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah maupun diluar 

sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 

peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa yang akan datang.
7
  

Berdasarkan teori di atas pendidikan merupakan upaya pembenahan dan persiapan 

yang di lakukan seseorang maupun kelompok dalam kegiatan belajar mengajar maupun 

pelatihan di lapangan untuk menghadapi berbagai macam kegiatan di lingkungan 

sekarang atau yang akan datang. Secara umum tujuan pendidikan terjabarkan dalam 

Undang-undang RI Nomor 22 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 

II, pasal 3, Tujuan pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokaratis serta bertanggung jawab. 

                                                     
7
 Abdul Kadir, dkk, Dasar-dasar pendidikan.(jakarta,  kencana  2012), Hlm.60 
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Pendidikan bertujuan untuk mencapai seutuhnya manusia yang bertakwa, cerdas, 

trampil berbudi pekerti luhur, berkepribadian dan cinta tanah air, serta bertanggung jawab 

atas bangsa dan agama.
8
 Berdasarkan teori di atas pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting bagi individual maupun kelompok contohnya untuk etika dalam berpakaian dan 

berakhlak mulia yang sesuai dengan adat atau luhur suatu bangsa. Jika tidak 

berpendidikan dikhawatirkan tidak mengerti cara beretika, tidak mengerti tentang 

undang-undang negara yang nantinya akan meresahkan lingkungan sekitarnya. 

Pendidikan tidak harus didapatkan di dalam kelas, melalui pelatihan atau kegiatan 

bimbingan kita dapat memperoleh pendidikan di luar kelas. Pendidikan tidak hanya untuk 

umum, melainkan ada pendidikan yang di khususkan untuk bidang tertentu salah satu 

contohnya adalah pendidikan agama. 

Pendidikan agama merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan 

manusia yang seutuhnya, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan serta mampu mewujudkan 

eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang berdasarkan ajaran Al-Qur‟an 

dan sunnah, maka tujuan dan konteks ini terciptanya manusia seutuhnya “Insan Kamil”. 

Dalam artian bahwa pendidikan Islam adalah proses penciptaan manusia yang memiliki 

kepribadian serta berakhlak al- karimah “Akhlak Mulia” sebagai makhluk pengemban 

amanah di bumi sebagai insan kamil.
9
 

 

Al-Qur‟an surat Al-Mujadallah ayat 11 

 

ا  ٍَ اٰيَُىُْٰٓ َْشُزُوْايٰٰٓايَُّهاَ انَّرِيْ َْشُزُوْا فَا ُ نَكُىْْۚ وَاذَِا قِيْمَ ا
جٰهسِِ فَافْسَذُىْا يَفْسَخِ اّللّٰ ًَ ذُىْا فًِ انْ ُ  اذَِا قِيْمَ نَكُىْ تَفَسَّ يسَْفَعِ اّللّٰ

ٌَ خَثِيسْ   هىُْ ًَ ا تعَْ ًَ ُ تِ
ٍَ اوُْتىُا انْعِهْىَ دَزَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ ُْكُىْ  وَانَّرِيْ ٍَ اٰيَُىُْا يِ  انَّرِيْ

Artinya ; 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan.”10 

Sebagai umat muslim patut kita merujuk kepada Al-Qur‟an sebagaimana ayat diatas 

yang menjelaskan tentang diangkatnya derajat seseorang muslim yang mencari ilmu hal 

                                                     
8
 Haudi, Dasar-Dasar Pendidikan.(Solok, Insan Cendikia Mandiri 2020). Hlm. 12 

9
 Dr.H. Akmal Hawi. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam,(Jakarta, Raja Grafindo Persada 

2013). Hlm.20 

10
 Al-Qur‟an surat Al-Mujadallah ayat 11 
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tersebut dapat menjadi asas bahwasanya Pendidikan agama islam memiliki peranan yang 

sangat penting dalam sebuah pendidikan untuk menuntut ilmu, yang mana peserta didik 

tidak hanya di tuntut untuk pintar atau cerdas melainkan harus untuk memiliki akhlak 

yang mulia serta bertanggung jawab untuk memegang amanah sebagai khalifah di bumi. 

Pendidikan agama islam di madrasah aliyah (MA) memiliki 5 macam mata pelajaran 

yaitu ; Alquran dan Hadits, Aqidah dan Akhlaq, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, dan 

Bahasa Arab. Agar menciptakan generasi yang berpedoman kepada al-Qur‟an dan hadits 

di setiap kehidupan sehari-hari, maka peserta didik di bekali pelajaran al-Qur‟an hadits. 

Mata pelajaran al-Qur‟an Hadits di MA salah satu mata pelajaran perkembangan dari 

pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari al-Qur‟an Hadits. 

Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta 

memperkaya kajian al-Qur‟an dan al-Hadits terutama menyangkut dasar-dasar 

keilmuannya sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, serta 

memahami dan menerapkan tema-tema tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka 

bumi.
11 

 

Berdasarkan teori di atas dapat di simpulkan bahwa, pentingnya belajar ilmu al-

Qur‟an dan Hadits karena kedua kitab ini merupakan pedoman hidup kita sebagai umat 

islam, untuk menjadi rujukan setiap kegiatan dan masalah didalam keluarga atau 

lingkungan kita, Agar kita mengerti dan dapat mengamalkan isi kandungan yang ada 

didalamnya supaya langkah kita selalu di ridhoi dan  rahmati oleh Allah SWT. Muslim 

yang tidak mengetahui tetntang ajaran agama islam, mereka akan senantiasa mengikuti 

hawa nafsunya dan tidak bisa mengontrol emosinya hal ini dapat menimbulkan 

kekacauan di lingkunganya dan memicu kerusakan akhlak yang serius. Akhlak seorang 

muslim di bentuk atas dasar petunjuk dari al-Qur‟an, jika kita jauh dari Al-Qur‟an niscaya 

kita juga akan jauh dari petunjuk dari Allah SWT melalui Al-Qur‟an, maka dari itu, 

pemahaman al Qur‟an sangat penting bagi umat muslim yang harus di ajarkan sejak ia 

duduk di bangku sekolah. Dimana, pemahaman al Qur‟an yang baik di dapat peserta didik 

melalui peran guru. 

Peran Guru penting dalam semua kegiatan disekolah salah satu dalam kegiatan rutin 

disekolah ataupun kegiatan ekstra kepada peserta didiknya, misal kegiatan membaca 

ataupun menulis Al-Qur‟an, dari proses pengajaran serta pemberian motivasi kepada 

peserta didik sangat membantu untuk meningkatkan kecintaan mereka untuk membaca 

maupun menulis al-Qur‟an.
12

 

Berdasarkan kutipan diatas peran guru ini sangat penting dalam berbagai aspek 

disekolah, apabila peranan ini salah satunya tidak berjalan maka suasana disekolah juga 

tidak berjalan secara maksimal contohnya guru kurang dalam membimbing atau 

memfasilitasi pembelajaran bahkan kurangnya guru dalam memotivasi peserta didiknya. 

                                                     
11

 Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 183. (Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa 

Arab Pada Madrasah). hlm. 13 

12 Syaikh Dr. Shalih Bin Fauzan Keutamaan membaca Al-qur‟an (Tahun 2018 Pogung Kidul,Sleman , 

D.I Yogyakarta Ustadzaris). Hlm 13 
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Guru memiliki banyak peran salah satunya adalah motivasi, guru sebagai motivasi ialah 

guru yang mampu membangkikan semangat dan memainkan peran bagi siswanya sebagai 

guru.
13

 Motivasi dari guru sangat dibutuhkan peserta didik untuk mengembangkan minat 

atau menimbulkan gairah untuk belajar bagi siswa yang kurang bersemangat dalam 

belajar khususnya dalam baca dan tulis Al-Qur‟an, mengngingat memperlajari Al-Qur‟an 

itu sendiri merupakan perintah darI Allah SWT, patutnya seorang guru untuk 

melaksanakan perannya sebagai motivator agar peserta didik mengerti dan segera timbul 

semangat untuk menjalankan perintah dari Allah SWT. 

Oleh karena itu penulis ingin mengkaji lebih dalam tentang peran guru al-Qur‟an 

Hadits dalam aktivitas pengajaran serta apa saja upaya atau kegiatan yang dapat 

memotivasi siawa atau siswi yang di berikan guru untuk meningkatkan minat baca dan 

tulis peserta didiknya. Penulis mengkhususkan pembahasan ini tentang masalah 

memotivasi baca dan tulis Al Qur‟an. Memiliki semangat dalam mempelajari Al Qur‟an 

adalah hal penting. Dikatakan penting karena ketika shalat kita harus membaca ayat Al 

Qur‟an dan doa dalam setiap aktivitas kita kebanyakan merupakan ayat suci Al-Qur‟an, 

dan menulis al-Qur‟an pun sama agar kita lebih memahami makna dan dapat 

mempermudah menghafal setiap ayat-ayat suci al-Qur‟an. Oleh karena itu masalah 

membaca Al Qur‟an sangat menarik penulis untuk membahasnya. Penulis memilih 

Madrasah Aliyah (MA) sebagai obyek penelitian karena lembaga tersebut adalah salah 

satu dari lembaga pendidikan yang muridnya semua nya muslim dan memiliki minat baca 

maupun tulis yang berbeda-beda, sebagian masih ada yang belum termotivasi untuk 

membaca Al-Qur‟an, sehingga peran guru dan lingkungan sekitar dalam memberikan 

motivasi membaca Al Qur‟an sangat dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 06 deember 2022, 

dengan melakukan observasi langsung dengan cara mengamati kegiatan membaca Al-

Qur‟an siswa pada saat sebelum jam pelajaran dimulai ada banayk sekali yang ditemukan 

misalnya kurangnya kserusan dalam belajar membaca dan mnulis Al-Qur‟an, ketika 

kegiatan membaca dan menulis Al-Qur‟an dimulai masih terdapat siswa yang sibuk 

mengobrol, serta terdapat sebagian siswa yang masih bermain handphone dan sebagian 

siswa yang daring masih ada yang belum menyiapkan Al-Qur‟an. Berdasarkan hasil 

prasurvey maka yang melatarbelakangi penelitian ini, adalah kurangnya minat dan 

motivasi siswa MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran dalam membaca Al-Qur‟an, 

terutama siswa kelas X.
14

 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Peran Guru Al-Qur‟an Hadits dalam Memotivasi baca dan tulis Al-Qur‟an 

Siswa Kelas X MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran”. 

 

                                                     
13 Larantuka, Sumber Kecerdasan Manusi. (PT Gramedia sarana Indonesia, Jakarta 2016). Hlm 36 

14 Observasi Desember 2022 
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D. Fokus Dan Subfokus Penelitian 

Seluruh guru memiliki wewenang atas kegiatan dan aktivitas peserta didiknya akan 

tetapi melihat begitu luasnya ruang lingkup guru maka peneliti akan lebih memusatkan 

masalah ini untuk peran guru Al-Quran Hadist dalam Memotivasi kemampuan baca dan 

tulis Al-Quran. Fokus permasalahan ini digunakan agar penelitian tidak menyimpang dari 

tujuan semula. Fokus permasalahan dalam penelitian ini yaitu; 

“Peran guru Al Qur‟an Hadist dalam Memotivasi  baca dan tulis Al Quran siswa 

kelas X MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran.” 

Dan subfokus pada penelitian ini yaitu; 

 

E. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka terdapat dua 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana Peran Guru Al-Qur‟an Hadist Dalam memotivasi baca dan tulis Al-

Qur‟an Siswa Kelas X MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran guru Al-Qur‟an Hadist dalam Memotivasi baca dan 

tulis Al Quran siswa kelas X MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran.  

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian dan penyusunan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

serta pemahaman mengenai peran guru Al-Quran Hadist dalam Meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an dan bagaimana faktor pendukung dan penghambat 

terhadap upaya Meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran 

Bagi MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran dapat memberikan 

masukan dan meningkatkan minat baca dan tulis Al-Qur‟an peserta didik, 

Dengan harapan MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran dapat 

menerciptakan generasi bangsa yang cerdas, Kreatif serta religius. 

b. Bagi Siswa MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran 
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Hasil penelitian ini kami harapkan dapat menyetarakan dan meningkatkan 

kesadaran tentang baca dan tulis Al-Qur‟an. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan serta informasi 

yang berharga supaya lebih memahami peranan guru sebagai motivator guna 

pengetahuan dan modal di hari yang akan datang. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian terkait penelitian tentang  Peran Guru Al-Qur‟an Hadits 

Dalam Meningkatkan Motivasi Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas X MA Unwanul Falah 

Kupang Rejo Pesawaran yaitu sebagai berikut : 

Pertama, Penelitian yang di lakukan Reza Maulana pada tahun 2017 dengan judul 

“Motivasi Siswa SMAN 1 Jantho Dalam Membaca Al-Qur‟an ” Menjelaskan bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh Reza Maulana, Motivasi sangat berpengaruh dalam 

membaca Al-Qur‟an. Penelitian ini lebih memfokuskan pada motivasi siswa, karena 

siswa di SMA 1 Jantho masih banyak yang belum termotivasi untuk membaca Al-Qur‟an. 

Kedua, Lailatul Khasanah pada tahun 2019 dengan judul “Peningkatan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an dengan Metode Tartil Bagi Santri di pondok pesantren Al 

Fatimiyyah Islamy Desa Adi luhur Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur . 

Dalam penelitian yang di lakukan Lailatul Khasanah ini memaparkan penjelasan tentang 

Metode Tartil dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an Santri, karena 

sebelum metode ini dilakukan santri masih belum ada kenaikan dalam membaca Al-

Qur‟an . 

Ketiga, Slamet Subagja pada tahun 2019 dengan judul “Peran Guru Al-Qur‟an 

Hadits Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas III Di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi”. Dalam penelitian ini, peniliti menemukan 

banyak perbedaan dari sekolah yang di teliti sampai dengan teori, untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa yang dilakukan oleh Slamet Subagdja. Sedangkan penelitian 

ini memiliki persamaan untuk meningkatkan siswa dalam membaca Al-Qur‟an. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas terlihat bahwa penulis belum 

mengetahui ada yang meneliti tentang Peran Guru Al-Qur‟an Hadits Dalam 

Meningkatkan Motivasi Memebaca Al-Qur‟an Siswa Kelas X MA Unwanul Falah 

Kupang Rejo Pesawaran, Namun disini peneliti harus menjelaskan bahwa yang 

membedakan penelitian ini ialah, peneliti memfokuskan kepada peran guru Al-Qur‟an 

Hadits dalam meningkatkan motivasi membaca Al-Qur‟an, sedangkan penelitian-

penelitian di atas tidak ada yang memfokuskan pada peran guru untuk meningkatkan 

motivasi membaca Al-Qur‟an siswa. Dengan demikian masalah yang diambil dalam 

penelitian ini telah memenuhi syarat pembaharuan. 
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I. Metode Penelitian 

Metode Penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang tepat untuk 

melakukan sesuatu, dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi Metodologi 

artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk 

mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, 

mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun laporan penelitian.
15

 

Sedangkan Menurut Hasan Langgulung metodologi merupakan cara atau metode 

yang digunakan oleh manusia untuk mencapai pengetahuan tentang kebenaran dalam 

aspek persial ataupun  menyeluruh.
16

 

Metode penelitian kulaitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbal, teknik 

pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.17 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Lingkungan alamiah sebagai sumber 

data langsung merupakan kajian utama penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan 

oleh peneliti yang berada langsung dengan obyek, terutama dalam memperoleh data 

dan berbagai informasi. Peneliti langsung berada di lingkungan yang hendak 

ditelitinya. Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Tylor adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
18

 

Menurut cooper, H.M Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai vareabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan atau mengubungkan dengan vareabel yang lain. Tujuan penelitian 

deskriptif menggambarkan secara sisitematis fakta, objek, atau subjek apa adanya 

dengan tujuan menggambarkan secara sistematis dan karakteristik objek yang diteliti 

secara tepat. 

 

 

                                                     
15 Usman Rianse, dll, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2012).Hlm 19. 

16 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an. (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), hlm. 50. 

17 Prof.Dr.Lexxy J.Metodologi penelitian Kualitatif,(Bandung;PT Remaja 

Rosdakarya,2006),Hlm 6 

18 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), Hlm. 36. 
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2. Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan objek kajian dalam penyusunan skripsi ini adalah MA 

Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran yang beralamat di Kupang Rejo, Punduh 

Pidada, Kabupaten Pesawaran Lampung 35379. 

Adapun pertimbangan pemilihan tempat tersebut didasarkan atas beberapa hal, 

yaitu: 

a. Sekolah dalam daerah zona hijau Covid-19 Varian Omicron. 

b. Peneliti menemukan keaneka ragaman di sekolah ini, meskipun sekolah ini 

adalah sekolah swasta namun mampu bersaing dengan sekolah-sekolah 

lain yang lebih maju di area pesawaran. Dimana komitmen lembaga ini 

sangat besar sehingga mampu mengimbangi dunia pendidikan yang ada 

saat ini dari semangat maupun pendidikanya yang mempunyai konsentrasi 

yang luar biasa sehingga dapat menciptakan siswa-siswi yang berprestasi 

baik pada pembelajaran umum dan Agama. 

c. Mengingat penelitian ini adalah tugas yang memiliki batas waktu maka 

penting bagi peneliti untuk mempertimbangkan waktu, tenaga dan sumber 

daya peneliti. Tempat penelitian yang cukup strategis dan mudah dijangkau 

oleh peneliti dan sangat memudahkan dan mendukung dalam proses 

pelaksanaan penelitian dari segi waktu, tenaga dan sumber daya peneliti. 

Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, maka peneliti memilih MA 

Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data- data dapat 

diperoleh.19 Sumber data yang dimaksudkan yaitu semua informasi baik berupa 

benda nyata, sesuatu yang abstrak, dan peristiwa gejala yang terjadi. Sumber data 

yang bersifat kualitatif didalam penelitian diusahan tidak bersifat subjektif atau 

hanya menduga-duga sesuai dengankeinginan peneliti 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara 

yang diperoleh dari narasumber atau informan yang dianggap berpotensi dalam 

memberikan informasi yang relevan dan sebenarnya dilapangan. 

Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Guru al-Qur‟an Ma Unwanul Falah 

2) Staff Ma Unwanul Falah 

3) Siswa MA Unwanul Falah 

                                                     
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), Hlm. 172. 
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b. Data sekunder 

Data sekunder adalah sebagai data pendukung data primer dari literatur dan 

dokumen serta data yang diambil dari MA Unwanul Falah dengan 

permasalahan di lapangan yang terdapat pada lokasi penelitian berupa bahan 

bacaan, bahan pustaka, dan laporan-laporan penelitian. Sumber sekunder 

diantaranya buku-buku atau kitab-kitab mengenai pendidikan islam yang 

membahas tentang pendidikan non formal dan teori-teori mengenai metode 

pendidikan, yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data dalam 

menghimpun data yaitu: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan. Sedangkan 

menurut Poerwandari yang dikutip Imam Gunawan berpendapat “observasi 

merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara 

tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati”.20 Teknik pengumpulan 

data dengan observasi digunakan jika penelitiannya berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gerak-gerak alam dan biasanya responden yang diamati 

tidak terlalu besar. 

Adapun area yang peneliti lakukan dalam kegiatan observasi di MA 

Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran ini adalah peneliti akan terlibat 

langsung dalam proses mengamati tentang kondisi fisik, letak geografis, sarana 

dan prasarana, proses belajar mengajar, kegiatan siswa dan siswi MA Unwanul 

Falah. 

Dengan hasil yang diproleh daro observasi tersebut, diharapkan dapat 

mendeskripsikan tentang peranan guru sebagai motivator siswa, dan juga 

kinerja yang ditujukan oleh para guru. Serta dapat menggambarkan aktifitas 

yang dilakukan oleh siswa dan guru di MA Unwanul Falah Kupang Rejo 

Pesawaran. 

b. Metode Interview/wawancara 

Metode wawancara termasuk salah satu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian, teknik ini praktis digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan aspek-aspek permasalahan yang akan diteliti. 
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Adapun yang peneliti lakukan pada kegiatan wawancara adalah peneliti 

akan terlibat langsung dengan kegiatan wawancara dengan melakukan 

wawancara kepada guru al-Qur‟an hadits dan peserta didik bagaimana 

menyetarakan dan meningkatkan minat baca al-Qur‟an peserta didik dengan 

motivasi. Dengan harapan, peneliti akan mendapatkan informasi tentang peran 

guru sebagai motivator. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental 

dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu dalam 

pelaksanaanya peneliti harus meneliti benda-benda tertulis. Adapun kegiatan 

peneliti dalam metode dokumentasi ini adalah mencatat nama- nama guru, 

mencatat jumlah siswa, dan mencatat hasil peningkatan minat baca al-Qur‟an. 

Dengan penggunan metode dokumentasi dalam penelitian ini, diharapkan dapat 

membantu peneliti untuk mengumpulkan informasi yang benar-benar akurat, 

sehingga akan menambah kevalidan hasil penelitian yang dilakukan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil  wawancara,  catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

Dalam melakukan analisis peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Adapun maksud dari deskriptif kualitatif yaitu data yang dikumpulkan 

peneliti berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Yang nantinya hasil laporan 

penelitian akan berisi kutipan-kutipan data yang berasal dari observasi, naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, dan dokumen penting lainnya untuk memberi 

gambaran penyajian laporan. 

Menurut Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 

diantaranya melalui tiga tahap yaitu: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melaukakn pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
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b. Data Display (Penyajian Data) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyajian informasi melalui bentuk teks 

naratif terlebih dahulu. Selanjutnya hasil teks naratif tersebut diringkas kedalam 

bentuk bagan yang menggambarkan alur proses perubahan.
21

Penyajian data ini 

bertujuan untuk membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

Jadi data yang sudah direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok 

masalah yang diteliti, sehingga kemungkinan adanya penarikan kesimpulan atau 

vertivikasi. Data yang sudah disusun secara sistematis pada tahapan reduksi 

data, kemudian peneliti mengelompokkan berdasarkan pokok permasalahannya 

hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

Verfikasi adalah suatu tinjawan ulang pada catatan-catatan lapangan atau 

peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara temansejawat untuk 

mengembangkan “kesepakatan inter subyektif”, atau juga upaya-upaya luas 

untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. 

Oleh sebab itu makna-makna yang muncul dari data harus diuji 

kebenarannya, kekokohannya yakni yang merupakan validitasnya. Peneliti pada 

tahap ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan tema yakni peran guru 

dalam meningkatkan motivasi membaca al-Qur‟an siswa kelas X MA Unwanul 

Falah Kupang Rejo Pesawaran. 

Kesimpulan ini terus di verifikasi selama penelitian berlangsung hingga 

mencapai kesimpulan yang lebih mendalam. Selanjutnya ketiga komponen 

analisa tersebut yang berupa reduksi, penyajian data, dan verifikasi/kesimpulan 

terlibat dalam proses salingberkaitan, sehingga dapat menemukan hasil akhir 

dari penelitian data yang disajikan secara.Sehingga dengan adanya proses Nliai 

data tersebut peneliti akan bisa menjawab rumusan masalah yang membutuhkan 

jawaban dengan jalan mengadakan penelitian. 

6. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dugunakan untuk menjaga keobjektifan, 

keakuratan, dan kepastian. Sehubungan dengan pemeriksaaan keabsahan untuk 

mendapatkan data yang valid perlu dilakukan pengecekan data dengan berbagai 

sumber, teknik, dan waktu (trungulasi data). 

Uji keabsahan data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 

antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
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dalam penelitian, dan tringulasi. Dari berbagai uji keabsahan data dalam penelitian 

ini. 

Tringulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data digunakan untuk 

meningka tkan tingkat derajat kepercayaan, dan akurat data. “tringulasi dalam 

penguji an dalam pengujian  kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat tringulasi sumber, tringulasi teknik pengumpulan data dan waktu. 

a. Tringulasi sumber 

Tringulasi sumber diperuntukkan untuk menguji mutu data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. 

b. Tringulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data-data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara sebelum kegiatan sekolah di mulai pada 

saat narasumber memiliki waktu luang. 

Teknik pengecekkan keabsahan data yang peneliti gunakan adalah 

menggunakan teknik keabsahan data dan tringulasi sumber terkait kepada guru 

dan siswa kelas X MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mengarahkan penulisan dalam penelitian ini, maka dapat disususun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

H. Metode Penelitian 

I. Sitematika Pembahasan 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

A. Peran Guru Al-Qur‟an Hadits 
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1. Pengertian Peran Guru 

2. Peran utama Guru 

3. Tugas Guru Al-Qur‟an Hadits 

B. Memootivasi baca dan tulis Al-Qur‟an 

1. Pengertian Memotivasi baca dan tulis Al-Qur‟an 

2. Teori Motivasi 

3. Membaca Al-Qur‟an 

4. Menulis Al-Qur‟an 

5. Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Motivasi baca dan 

tulis Al-Qur‟an 

6. Peran Guru Dalam Memotivasi baca dan tulis Al-

Qur‟an 

 

BAB III   DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

A. Gambaran Umum  Lokasi MA Unwanul Falah 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Peran Guru Al-Qur‟an Hadits Dalam memotivasi baca 

dan tulis Al-Qura‟an siswa kelas X MA Unwanul Falah. 

2. Jenis data 

3. Sumber data 

4. Tehnik pengumpulan data 

 

BAB IV  ANALISIS PENELITIAN 

A. Peran Guru Al-Qur‟an Hadist Sebagai Motivator Dalam 

Meningkatkan Motivasi Baca Tulis Al-Qur‟an Siswa Kelas 

X MA Unwanul Falah 

B. Motivasi Baca Tulis Al-Qur‟an Siswa Kelas X MA Unwanul 

Falah 

 

BAB V  PENUTUP 

A. Simpulan 

B. Rekomendasi 
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DAFTAR RUJUKAN 

LAMPIRAN 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Guru Alquran hadis memberikan dorongan kepada para siswanya untuk selalu 

membaca Alquran setiap hari. Dengan menjadi contoh yang baik, memberikan nasehat 

kepada siswa tentang harus rajin dalam beribadah, dan juga membaca Alquran. Guru juga 

harus memberikan contoh dalam kegiatan sehari – hari di sekolah melakukan membaca 

Alquran. Sehingga siswa akan terdorong dan menjadi lebih rajin lagi membaca Al-

qurannya. memberikan perannya sebagai motivator harus dengan sabar dan telaten, 

menunujuk serta menanyai satu persatu siswa secara acak ataupun juga berurutan dari 

depan sampai kebelakang agar siswa termotivasi untuk melaksanakan membaca Alquran 

secara rutin di kelas. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan memberikan 

memfasilitas peserta didik dengan media belajar yang telah tersedia dari sekolah yakni 

buku cetak dan mengisi informasi-informasi yang terkait dengan pelajaran agar suasana 

belajar tidak monoton agar suasana dikelas lebih bermakna dan berkualitas, semua proses 

belajar tersebut dapat dinilai melalui evaluasi untuk mengetahui tingkat pencapaian 

tujuan belajar. Hal tersebut dapat menciptakan motivasi bagi peserta didik menciptakan 

minat dalam belajar. Karena guru Alquran hadis bisa menunjukkan sikap yang ramahnya, 

selalu tersenyum, tidak mudah marah, tidak mencela siswanya, tidak menyindir dalam 

proses evaluasi. Sehingga siswa menjadi nyaman saat proses belajar mengajarnya. 

1. Peran guru Al-Qur‟an hadits dalam memotivasi baca dan tulis Al-Qur‟an siswa 

kelas X MA Unwanul Falah Kupang Rejo Pesawaran, menanamkan nilai-nilai 

kesemangatan karena adanya motivasi dari guru dalam belajar terutama dalam 

baca dan tulis Al-Qur‟an sehingga kesemangatan tersebut menular dan 

berdampak untuk kesuksesan visi misi sekolah. 

2. peran guru sebagai motivator dalam meningkatkan motivasi baca tulis 

Al-Qur‟an pada siswa kelas X di MA Unwanul Falah yaitu memberikan 

motivasi kepada sisa agar belajar baca tulis Al-Quran dengan sungguh-

sungguh. Upaa yang dilakukan guru yaitu membangkitkan minat siswa 

menciptakan suasana ya nyaman dan menyenangkan serta memberikan 

dorongan atau nasehat kepada peserta didik agar belajar bersungguh – 

sungguh, mengajak siswa untuk selalu membaca Alquran, memberikan 

pemahaman tentang pentingnya membaca Alquran. Selain itu, guru 

Alquran hadis juga menggunakan metode ceramah, berdiskusi dalam 

menyimak bacaan dan hafalan Alquran siswa, melakukan shalat dhuha 

bersama – sama peserta didik dan juga guru, setelah itu mendengarkan 

tausiyah yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut dilakukan guru untuk 

mendorong siswa agar tetap semangat dalam belajar membaca Alquran, 
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Peran guru Alquran hadis sebagai mediator dengan menggunakan media 

papan tulis, alat tulis menulis, Alquran, buku LKS atau modul. 

Penggunaan media harus melalui pemilihan dengan prinsip – prinsip 

tertentu yang harus dipenuhi, agar pemilihan media dapat berjalan 

dengan baik, karena pemilihan media sangat mempengaruhi sikap siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi sekolah : Hendaknya memberikan perhatian khusus terhadap sarana dan 

prasarana dalam kegiatan pembelajaran Al qur‟an hadis khususnya baca tulis al-

qur‟an, supaya siswa nyaman dan semangat dalam belajar 

2. Bagi guru : Hendaknya guru lebih meningkatkan peran sebagai keteladanan 

sikap dan perilaku yang baik kepada siswa. 

3. Bagi siswa : Hendaknya siswa mengikuti pembelajaran Al qur‟an hadis dan 

selalu mengikuti arahan dari bapak ibu guru dikelas. 

4. Bagi Peneliti : diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut terkait peran 

guru dalam memotivasi baca tulis Al qur‟an  
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